BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang penelitian

Kehamilan adalah suatu proses fisiologi pada wanita dalam masa reproduksi.
Dalam perjalanannya, kehamilan sering terhenti oleh proses abortus, partus immatur,
partus prematur. Proses reproduksi umumnya dipandang sebagai proses fisiologis,
akan tetapi kemungkinan timbulnya komplikasi pada kehamilan, persalinan, dan nifas
demikian besarnya sehingga proses ini tidak dapat dibiarkan berlangsung sendiri
tanpa perawatan, perlindungan, dan perawatan yang memadai."/l‘elah banyak diketahui
bahwa abortus menyentuh berbagai masalah moral, etika, dan agama yang' paling
mendasar tetapi hanya sedikit masyarakat yang memandang abortus secara jernih dari
aspek kesehatan wanita.

Ada berbagai kondisi individu yang memungkinkan individu tersebut
mengalami abortus. Di berbagai daerah pola beberapa karakteristik bergeser secara
konstan mengikuti perubahan sosial, perubahan perundangan, dan moral yang
berlaku. Walaupun demikian beberapa karakteristik abortus dapat diidentifikasi.

Biasanya abortus lebih sering terjadi di masyarakat perkotaan jika
dibandingkan masyarakat yang tinggal di pedesaan. Selain itu dari beberapa
pengamatan menunjukkan ada kecenderungan terjadinya abortus dikalangan wanita

dangan status tidak atau belum menikah. Hal ini merupakan fenomena yang semakin

sering tampak ketika kode moral tradisional memberikan kebebasan hubungan seksual






dibandingkan dengan mereka Yang tanpa pendidikan, Banyak laporap yang
menyatakan bahwa proporsi abortus tertinggi terjadi pada kelompok remaja yang

masih bersekolah,

' Meningkatnya kemungkinan abortus. Riwayat abortys pada penderita abortus
nampaknya juga merupakan predisposisi terjadinya abortys berulang, Kem ungkinan
terjadinya abortys berulang pada Seorang wanita yang méngalami abortus tiga kalj

atau lebih adalah 83,6% (Prawiroha:rdj o dan Wiknjosastro, 1994 ).

karakteristik basien abortus, riwayat penyakit ini terutama adalah penyakit infeksi.
Beberapa diantaranya adalah hepatitis infeksiosa, infeks; Chlamydia trachomatis, dan
toksoplasmosis.

Dari uraian singkat diatas dapat sedikit dipahami bahwa abortus merupakan

masalah yang demikian komplek sehingga dipandang memerlukan perhatian yang




:Penelitian ini dimaksudk.an untuk dapat mengetahui beberapa karakteristii(
pasien abortus baik dipandang dari segi biologi maupun segi sosial. Dalam hal ini
hanya ;;ada kasus abortus yang terjadi di bagian kebidanan RSUD Genteng kabupaten
Banyuwangi.

RSUD Genteng kabupaten Banyuwangi adalah salah satu dari dua Rumah
Sakit I;Tmum Daerah di kabupaten Banyuwangi. Dimulai berdiri tanggal 24 Desember
1981, IIQSUD Genteng adalah sebuah Puskesmas yang dilengkapi dengan fasilitas
rawat inap. Sejak ﬁllun 1995 mulai dilengkapi dengan fasilitas empat dokter spesialis
dasar serta dua tenaga dokter umum dan tepatnya tanggal 8 Mei 1996 berubah
menjadl:'-:Rumah Sakit Umum Daerah tipe C.

' ‘ﬁilihat dari letaknya yang cukup strategis schingga dimungkinkan RSUD
Gentel;g. dijadikan tempat rujukan bagi pasien-pasien keadaan gawat ; seperti pasien
abortus: ; terutama di daerah pedesaan. Selain hal itu, faktor biaya yang relatif lebih
murah dibandjngkan dengan beberapa Rumah Sakit swasta yang ada di kabupaten

Banyuwaﬁgi sehingga masyarakat lebih senang mamanfaatkan fasilitas di RSUD
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L3, Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :
1. Jumiah kasys abortus selama tahyn 1997, mulaj tanggal | Januari 1997 sampaj
tanggal 31 Desember 1997
2. Distribusi frekwensi abortus berdasarkan beberapa karakteristik sosial dan

karakteristik biologi penderita.




